
Arca-Arca Wisnu Di Asia Tenggara (Abad Ke 4-8 M) 

 

 

Sri Utami Ferdinandus 

 

 

 

Keywords: statue, hindu, iconography, distribution, Southeast Asia 

 

How to Cite: 

Ferdinandus, S. U. Arca-Arca Wisnu Di Asia Tenggara (Abad Ke 4-8 M). Berkala 
Arkeologi, 15(3), 185–192. https://doi.org/10.30883/jba.v15i3.693 
  
 
 

Berkala Arkeologi 
https://berkalaarkeologi.kemdikbud.go.id/ 

 

Volume 15 No. 3, 1995, 185-192 

DOI: 10.30883/jba.v15i3.693 

 

 

 

 

 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-
ShareAlike 4.0 International License.  

 

 

https://doi.org/10.30883/jba.v15i3.693
https://berkalaarkeologi.kemdikbud.go.id/
https://doi.org/10.30883/jba.v15i3.693
https://berkalaarkeologi.kemdikbud.go.id/index.php/berkalaarkeologi/license
https://berkalaarkeologi.kemdikbud.go.id/index.php/berkalaarkeologi/license


.. 

ARCA-ARCA WISNU DI ASIA TENGGARA 

(Abad ke 4-8 M.) 

Sri Utami Ferdinandus 
(Jurusan Arkeologi FS-UI) 

1. Pendahuluan 
Dengan masuknya pengaruh Hindu-Buddha 

di Asia Tenggara pada permulaan Masehi mun­
cullah kerajaan-kerajaan bersifat Hindu di Asia 
Tenggara pada abad ke 5 M. Dengan masuknya 
pengaruh Hindu dan berdirinya kerajaan-keraja­
an Hindu di Asia Tenggara seperti di Jawa, Kali­
mantan (Taruma, dan Kutei), Pagan (Burma) dan 
Funan (Kamboja) didapatkan peninggalan area­
area dan bangunan-bangunan suci yang tersebar 
di Asia Tenggara. 

Dalam kertas kerja ini kami tertarik dengan 
adanya area-area Wisnu yang didapatkan di Asia 
Tenggara seperti area-area Wisnu yang ditemu­
kan di Thailand dan Indonesia pada tahun 1951-
1970. Kemudian pada tahun 1994 di Bangka de­
kat lokasi penemuan prasasti Kota Kapur dite­
mukan sebuah area Wisnu dengan sebuah ba­
ngunan suci serta temuan lainnya (Pierre Yves 
Manguin 1994 ). 

Arca-area Wisnu tersebut mendapat perha­
tian dari para sarjana Eropa seperti Boisselier 
(1959). Stanley O'conor (1971), Wales (1935), 
dan Dupont ( 1941) serta beberapa sarjana Indo­
nesia antara lain Wirjosuparto (1963),Edi Sedya­
wati (1963) dan Peter Ferdinandus (1994, 1995). 

Arca-area Wisnu yang akan dibiearakan da­
lam kesempatan ini adalah area Wisnu yang 
masih dikenal atributnya seperti Jaiya, Dharma-ja, 
Oc-Eo, Wieng Sra, Sating Pra, Petburi, Ci-buaya I 
,II dan Bangka. 

2. Permasalahan 
Arca-area tersebut pernah diteliti oleh para 

sarjana tersebut di atas. Dari penelitian mereka, 
dapat diamati bahwa sebagian besar hasil pe­
nelitian para sarjana, untuk mendapatkan perio­
disasi area-area Wisnu yang dilakukan dengan 
melihat ciri-ciri gaya, hiasan, porposi badan dan 
atribut sepintas lalu. Mengapa kami sebutkan 
sepintas lalu sebab tidak diperhatikan perkem­
bangan atribut sampai hubungannya dengan to­
koh dewa tersebut. 

Wiryosuparto (1963) memperhatikan bahan 
dan eiri-ciri area. Peter Ferdinandus (1994,1995) 
mendasarkan perbandingan sejarah atribut tokoh 
dewa di India dan area-area di Indonesia. 

Dengan adanya perbagai metode penelitian 
ikonografi oleh beberapa sarjana dalam kesem-
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patan ini kami mencoba meneliti kembali area­
area Wisnu terutama di Thailand berdasarkan 
pendekatan perbandingan sejarah atribut tokoh 
dewa Wisnu. 

3. Metode Penelitian 
Dalam estetik Hindu sebagai pembatas ni-lai 

keindahan adalah konsep sadrsya dan pra-mana 

(Anad, 1933:203-8). Kedua konsep terse-but 
dipakai sebagai dasar keindahan pengarca-an 
dalam kitab-kitab Hindu yang tidak didapat-kan 
pada masa Jawa Kuna. Meskipun dem1k1an 
seperti dikatakan oleh Edi Sedyawati Hadimulyo 
(1979: 1152) perlunya diperhitungkan kemungkin­
an golongan pemahat dan golongan penulis, ber­
sama-sama mengikuti suatu tradisi suci berke­
naan dengan gagasan-gagasan dasar kedua p1-
hak untuk tidak melanggar. 

Apakah yang menjadi gagasan dasar dari 
sebuah area dewa?. Apabila gagasan dasar kon­
sep kedewaan bagi area adalah sadrya (lam­
bang kedewaan) dan pramana (ukuran) menga­
pa konsep dasar ini tidak didapatkan di Indone­
sia?. Kalau diperhatikan area-area Wisnu di Asia 
Tenggara temyata atribut-atribut W1snu dan 
mahkota tidak berubah meskipun mengalami va­
riasi. Oleh sebab itu kami berpendapat konsep 
dasar kedewaan adalah atribut-atributnya. 

Menurut Naditha Krishna (1980) untuk me­
ngerti ikonografi Hindu adalah menganahsa tiap 
atribut dengan mendetail sebab setiap atnbut 
mempunyai latar belakang lingkungan dan m1to­
logi. Spence (1921) berpendapat bahwa mttologi 
adalah dasar ilmu pengetahuan manusia masa 
lampau sebagaimana dijelaskan alam lingkung­
annya. Penelitian Nanditha mengenai ikonografi 
Wisnu-Narayana di India memberi gambaran 
atribut-atribut Wisnu dan tokoh Wisnu merupa­
kan satu kesatuan, sejarah perkembangan ter­
sendiri, dan latar belakang hubungan dengn ke­
hidupan sosial masyarakat India dengan Asia 
Tenggara. 

Perkembangan area-area Wisnu di India 
menunjukkan hiasan ciri utama tokoh Wisnu 
adalah mahkota dan wahana. Mahkota merupa­
kan suatu tanda kemuliaan seorang tokoh dewa 
Cerita mitologi Wisnu (Ramayana dan Mahabha­
rata) umumnya dihubungkan dengan seorang ra­
ja pembasmi kejahatan sehingga mahkota meru-
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pakan ciri utama seorang raja dalam pengareaan 
atau relief. Ciri ini didapatkan juga di Asia Teng­
gara. Wisnu selalu bermahkota kiritamahkota. 
Oleh sebab itu dalam penelitian ini juga diper­
hatikan bentuk mahkota Wisnu. 

Menurut cerita Mahabharata, wahana Wis­
nu adalah Garuda. Dalam kertas kerja ini tidak 
akan dijelaskan mengenai bentuk-bentuk garuda 
sebab area-area Wisnu yang dijelaskan tidak 
berwahana. 

4. Analisa 

Arca-area Wisnu tertua didapatkan dalam 
Mahabharata bertangan dua dan memegang 
cakra dan sangkha (Desai, 1973:7). Menurut nas­
kah Wisn1Jdharmottara area Wisnu bertangan dua 
beratribut cakra dan gada. Jumlah tangan Wisnu 
berkembang sampai berjumlah 8. Bertangan 4 
beratribut sangkha, cakra, gada, dan padma 
disebutkan dalam Wisnudharmotara, Ill. 
60.2,85, 10-11. Penelitian Nanditha Krishna 
(1980:88) menunjukkan area Wisnu tertua tidak 
mengikuti kitab-kitab agama. 

Mitologi Wisnu didapatkan pertama kali da­
lam kitab Rig Weda yang menyebutkan sebagai 
dewa Aditya atau matahari, pelindung dan kemu­
dian dalam Mahabharata sebagai dewa pelin­
du ng dan menjadi dewa utama (Mahabharata,V. 
9.298). Perkembangan dewa Wisnu berkem-bang 
bersama perkembangan atributnya. Tokoh Wisnu 
kemudian dipuja oleh masyarakat India sebagai 
pemelihara dan pelindung. 

Wisnu mempunyai peranan penting di Asia 
Tenggara seperti di Kamboja dan Indonesia. Be­
berapa raja-raja menyatakan dirinya seperti Wis­
nu bahkan Airlangga menyebutkan dirinya seba­

gai jelmaan Wisnu. Dengan berkembangnya pe­
mujaan kepada Wisnu maka tidak dapat dira­
gukan area-area Wisnu mempunyai peranan 
penting dalam pemujaan raja-raja di Asia Teng­
gara. Meskipun pemujaan Wisnu dikenal di Asia 

Tenggara bukan berarti sistem pemujaan tokoh 
dewa di India akan diambil semuanya termasuk 
pembuatan area. Pembuatan area tidak lepas dari 
seniman. Dalam membuat area seniman 
mempunyai kebebasan tersendiri. Meskipun de­
mikian unsur-unsur dasar sebuah area dewa ti­
dak dapat diubah sekehendak hati. Sebab akan 
mengurangi nilai-nilai kesakralan seorang tokoh 
dewa. Jika diperhatikan, area Wisnu sebagai de­
wa ternyata bentuk wajah dan hiasannya tidak 
menunjukkan ciri-ciri dasar tetapi hanya atribut­
atributnya. Oleh sebab itu dalam uraian selanjut­
nya akan diperhatikan atribut sangkha, cakra, 
gada, dan padma. 

4.1. Sangha 
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Sangkha adalah kerang laut yang pertama­
kali dipergunakan masyarakat Harapa untuk ke­
per\uan sehari-hari seperti untuk hiasan, mang­
kuk, sendok (Vats 1940).· Kemudian sangkha di­
pergunakan untuk alat tiup untuk berkomunikasi 
(Brhadaranyaka Upanisad, 11.4.8, IV.58.10). 

Wisnu pertamakali dihubungkan dengan 
sangkha didapatkan dalam kitab Mahabharata 
dan Ramayana. Dalam Ramayana, sangkha di­
pergunakan Rama dalam perang melawan tenta­
ra Rawana (Ramayana,Vl.33) dan dalam Maha­
bharata sangkha dipergunakan oleh Kreshna de­
ngan nama Panchajanya (Mahabharata 1.220, 
7941 ). Kemudian sangkha dihubungkan dengan 
unsur keagamaan. Bunyi sangkha dipergunakan 
mengusir unsur roh-roh yang jahat (Nandita 
Krishna 1980:35). 

Bentuk sangkha tertua yaitu pad a a bad 2 M. 
digambarkan agak membulat dan dipegang oleh 
tangan kiri. Pada masa Gupta sekitar abad 4 M. 
hiasan spiral sangkha selalu digambarkan pada 
bagian atas. Jika kami perhatikan sikap dan ben­
tuk sangkha yang dipegang pada masa Gupta 
ternyata didapatkan pada area-area dari Jaiya, 
Nagara Sri Dharmaraja (ligor) dan Oe-Eo. 

Selanjutnya dari hasil perbandingan area­
area Wisnu di India, area-area Wisnu di Vieng 
Sra, Sating Pra dan Cibuaya I dan II menunjuk­
kan persamaan dengan area-area masa Pallawa 
dan Chalukya dari abad 7/8 M. dalam sikap me­
megang sangkha. 

4.2. Cakra 

Dalam Rig weda 1 .118.2. 157.3, 164.3, 12 ca­
kra dipergunakan untuk roda kereta dan pada Rig 
Weda Vlll.96.9 sebagai senjata Indra. Cakra 
mulanya merupakan senjata alat perang yang 
dipergunakan para dewa maupun para asura. 
Tetapi dalam Mahabharata disebutkan sifat ca­
kra sebagai bumerang yang kembali ketangan 
sipelempar (Mahabharata,1.225.8199). Nandita 
Krishna (1980:42-44) menjelaskan bahwa senja­
ta ini didapatkan pengaruh dari masyarakat Kal­
lar dan Marawar. Kemungkinan suku bangsa ini 
memberi tokoh Wisnu beratribut cakra. 

Pada masa Kushana, cakra dipegang ta­
ngan kiri depan dalam bentuk roda, kemudian 
masa Gupta masih dalam bentuk roda tetapi si­
kap tangan yang bervariasi. Unsur masa Ku­
shana dan Gupta ternyata tidak didapatkan pada 
area-area Wis nu di Asia T enggara. 

Selanjutny� bentuk dan sikap cara meme­
gang cakra masa Pallawa dan Chalukya dari pe­
riode abad 7/8 M dipegang bagian ujungnya, 
dan berhias sederhana. Unsur-unsur ini diper­
lihatkan pada area-area Jaiya, Sating Pra, Pet­
buri, Cibuaya I, dan II. Dari sikap tangan yang 
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diperlihatkan pada area Wisnu dari Bangka 
kemungkinan besar memegang cakra (cakra hi­
lang). 

4.3. Gada 

Gada merupakan sebuah tongkat sebagai 
senJata oleh masyarakat pada masa prasejarah. 
Wisnu juga memiliki gada dengan sebutan Kau­
modaki yang didapatkan dari dewa Waruna. Oleh 
sebab itu Wisnu juga bernama Kumodaka yang 
berarti bunga bakung. 

Bentuk pada area-area Wisnu mulanya se­
perti gada yang dipergunakan oleh raja Kushana. 
Bentuk ini ternyata mendapat pengaruh dari Yu­
nani yang sering dipegang oleh Hercules yang 
melambangkan unsur kekuasaan. Arca-area 
Wisnu pada masa Gupta abad 4 M bentuk gada 
agak membulat seperti gada masa Kushana. Si­
kap memegang seperti bersandar pada gada. 
Sikap dan bentuk ini diperlihatkan pada area-ar­
ea di Wieng Sra, Petburi, Cibuaya I dan II. Se­
dangkan area-area lainnya dalam keadaan pa­
tah. 

4.4. Padma 
Sunga padma sebenarnya merupakan bu­

nga yang populer di India dan telah dikenal pada 
masa Rig Weda. Pada lukisan amulet yang dite­
mukan di Mohenjodaro didapatkan seorang wa­
nita memegang padma bertangkai yang melam­
bangkan dewi ibu (Nandita Krishna 1980:60). 

Pada area-area Wisnu yang tertua tidak di­
dapatkan atribut padma melainkan hanya sang­
kha, cakra dan gada. Wisnu beratribut padma 
baru terlihat pada masa Gupta sekitar abad ke 4. 

Bentuk padma berbentuk bulat seperti bu­
nga yang belum berkembang. Bentuk ini temyata 
didapatkan pada area-area Oc-Eo, Sating Pra, 
Cibuaya I dan II sedangkan area-area lainnya 
tidak dikenal sebab keadaan area seba-gian dari 
tangan area hilang. Sebuah fragmen tangan di 
lokasi penemuan area Wisnu dari Bangka me­
megang padma berbentuk bulat seperti pada 
masa Gupta. 

2.5. Mahkota 

Mahkota sebenamya bukan atribut Wisnu 
meskipun demikian karena Wisnu selalu dihu­
bungkan dengan raja-raja, maka ciri utama ben­
tuk mahkota adalah bentuk selinder meninggi 
atau kirimahkota. Dari bentuk ini dikenal dua je­
nis yaitu: a) berbentuk selinder meninggi bagian 
atas mengecil; b) berbentuk selinder tetapi ba­
gian atas membesar. 

Ciri mahkota berbentuk selinder meninggi 
dan mengecil didapatkan pada area-area Wisnu 
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pada masa Gupta sekitar abad ke 4 M. (Nandi­
tha Krishna 1980:94). 

Ciri mahkota berbentuk selinder dan me­
ngecil di dapatkan pada area-area Wisnu di Asia 
Tenggara kecuali area Wisnu dari Cibuaya II. 
Wieng Sra, Suratradhani dab Takuo. Meskipun 
ada persamaan dalam bentuk tetapi perbedaan 
adalah dalam hiasannya. Arca-area Wisnu dari 
Bangka dan Thailand hampir tidak ber hias. se­
dangkan area Cibuaya I berhias Jika diperhati­
kan mahkota area Wisnu Cibuaya II bentuknya 
seperti selinder meninggi tetapi membesar pada 
puncaknya. Bentuk ini mengingatkan area-area 
Wisnu di India yang mendapat pengaruh dari 
Persia dan dipakai para seniman dari Pala pada 
abad ke 8 M (Nanditha Krishna, 1980, foto 28). 

5. Penutup 
Sejarah perkembangan atribut pada area­

area Wisnu di India masa Gupta (abad 4 M) ber­
peranan penting dan kemudian berkembang ke 
Pallwa dan Chalukya (abad 7/8 M) 

Dengan adanya data dari sejarah perkem­
bangan dan dibandingkan dengan atribut-atribut 
area-area Wisnu di Asia Tenggara memberi 
gambaran bahwa atribut-atribut Wisnu di Asia 
Tenggara (Thailand dan Indonesia) tidak diterima 
sesuai dengan perkembangan di India. Bebera­
pa atribut seperti padma dan sangkha dari masa 
Gupta tetap dipertahankan pada abad sesudah­
nya. Untuk jelasnya dapat dilihat pada daftar pe­
riodisasi atribut pada area-area Wisnu di Asia 
Tenggara. 

Adapun periodisasi atribut pada area-area di 
Asia Tenggara adalah sebagai berikut: 
1. Arca Cibuaya I abad ke 4 - ke 7/8 M. 
2. Arca Cibuaya II abad ke 4- ke 7/8 M. 
3. Arca Bangka dari abad ke 4 M - 7/8 M. 
4. Arca Jaiya dari abad ke 4-ke 7/8 M. 
5. Nagara Sri Dharmaraja abad ke 4- ? M. 
6. Oc-Eb abad ke 4 - ? 
7. Viensra abad ke 4 - ke 7/8 M. 
8. Sating Pra abad ke 4 - ke 7/8 M. 
9. Petburi abad ke 4 - ke 7/8 M. 
10. Prasat Damres Krap abad ke-4 - ke-7/8 M 
11. Than Hoa abad 4 - 7/8 M. 

Dengan demikian dari uraian periodesasi 
atribut area-area Wisnu tersebut di atas didapat­
kan gambaran bahwa kemungkinan area tersebut 
dibuat sebagai berikut. 
1. Arca Wisnu dari Cibuaya I dan II d1duga dan 

abad 8; 
2. Arca Wisnu d·ari Bangka diduga dari abad 8 M 
3. Arca Wisnu dari Jaiya diduga dari abad 8 
4. Arca Wisnu dari Viensra diduga dari abad 8 
5. Arca Wisnu dari Sating Pra d1duga dari abad 8 
6. Arca Wisnu dari Than Hoa diduga dari abad 8 
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Sedangkan area Oc-Eo dan Nagara Sri 
Dharmaraja tidak jelas karena keadaan atribut­
nya sudah rusak. Dengan adanya persebaran 
area-area Wisnu di Asia Tenggara pada abad ke-
8 M kemungkinan besar pada masa raja-raja Pa­
lawa unsur Wisnuit berkembang di Asia Teng­
gara. 

--------------
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